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. PEDOMAN PENGGUNAAN MESIN PEMANEN TIPE MOWER

Mesin pemanen jagung tipe mower ini bekerja dengan cara memotong, mendorong dan
merebahkan tanaman jagung ke sisi kiri operator. Mesin pemanen ini sangat potensial dalam
penghematan tenaga kerja manual pemanen dan dirancang untuk tetap dapat dioperasikan di
lahan sempit.

Mesin pemanen ini dirancang dan dimodifikasi oleh BBPMektan agar sesuai dengan
bentuk, ukuran dan kemampuan daya beli petani Indonesia (Rp 3 jt). Sebelumnya mesin ini telah
dibuat oleh Boshima BioScience (Shenzhen) Co., Ltd. Dan telah dikembangkan di Taiwan.

Pedoman ini dibuat secara seksama agar diperoleh keselamatan  kerja dalam
mengoperasikan mesin pemanen padi tipe mower ini.  Selain itu, buku petunjuk ini dipakai
sebagai pedoman mengoperasikan mesin pemanen bagi petugas yang melakukan pembinaan

petani dibidang panen padi.
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Gambar 1.
Mesin pemanen Jagung Modifikasi BBPMektan



l. Mesin Pemanen Tipe Mower

Mesin pemanen tipe Mower buatan BBPMektan, terdiri atas: Unit pemotong, unit as
fleksible, dan unit stang kemudi, motor penggerak (engine). (gambar 2).
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Gambar 2. Mesin pemanen tipe mower

Unit pemotong terdiri atas pisau pemotong padi yang berputar berlawanan jarum jam, batang
pengarah batang padi (guider), cover penutup pisau pemotong dan cover pengarah jerami.
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Gambar 3. Unit Pisau Pemotong
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Gambar 4. Unit Pemegang & pengarah Hasil Potongan

Gambar 5. Unit Stang Kemudi
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Gambar 6. Unit Engine
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I11. Mekanisme Kerja Mesin

Sebelum dipanen dengan Mesin pemanen, dilakukan pemanenan secara manual dengan
memotong 1-2 baris, untuk dibuatkan ruang sehingga memudahkan mesin melakukan
pemanenan. (Gambar 7). Kemudian pemanenan dengan mesin pemanen dimulai pada ruang
tersebut.

Sebelum mesin dihidupkan, pastikanlah posisi throttle berada pada posisi ¥%-1/3 penuh.
Kemudian mesin pemanen dihidupkan (on) dengan menarik tali starter dan pisau pemotong harus
tetap diarahkan ke bagian yang aman dari operator.

Sebelum mulai memanen maka setel posisi throttle pada kedudukan 2/3 penuh, kemudian
arahkan gerakan pisau pemanen ke jerami bagian kanan bahu operator. Hasil proses pemotongan
diletakan ke posisi kiri operator. Kemudian 2 orang operator pemanen lainnya mengambil jerami
yang sudah terpotong tersebut (gambar 8.) untuk dikumpulkan dan akan di rontokan dengan cara
di gebot atau dirontokan dengan mesin perontok (thresher). Gambar 9 menunjukkan perontokan

dilakukan dengan mesin perontok.
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Gambar 7. Cara kerja mesin pemanen padi dan pengumpulan hasil
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Gambar 8. Cara kerja mesin pemanen padi dan pengumpulan hasil
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Gambar 9. Kegiatan perontokn hasil panen

Sebagai kelengkapan Pemanenan di lapangan, maka kegiatan perontokan dapat

dilakukan dengan: gebot dan dengan mesin perontok (thresher). Gambar 9 menunjukkan

perontokan dilakukan dengan mesin perontokan (thresher). Kegiatan ini dilakukan serentak pada

saat pemanenan (panen) padi berlangsung. Jumlah tenaga orang yang dibutuhkan minimal 2

orang, dengan perincian: 1 orang mengumpankan untuk perontokan dan 1 orang untuk

pengambilan potongan padi.

IV. Keunggulan Mesin Pemanen Tipe Mower

Kesederhanaan rancangan mesin pemanen tipe mower ini akan memberi dampak positif

pada kemudahan pengoperasian dan perawatan serta perbaikannya.

1.

Konstruksi Sederhana, komponen tersedia secara lokal, dan dapat dibuat oleh bengkel
kecil mempergunakan perkakas bengkel sederhana.

Portable, mudah dibawa ke lapangan oleh 1 orang operator (berat mesin 8,5 kg).

Proses pemanenan tidak terkendala pada kondisi lahan basah (tergenang maupun
berlumpur) maupun kering (tanpa genangan), kemiringan dan tidak ratanya permukaan
lahan dan mampu memanen padi dg kerebahan (45 ©).

Susut Panen < 1 % untuk tanaman padi yang tidak rebah. Sebagai pembanding panen
padi secara manual berkisar antara 2,1 %.

Mudah dioperasikan dengan sedikit saja mengatur tuas gas (throtle), sehingga mudah
dalam pengoperasian dan perawatannya.

Kapasitas kerja tinggi (0.4 — 0,6 hektar/unit per hari ) dan pemanenan padi dilakukan

dengan tidak membuat butir padi (gabah) terkena impak/benturan.



V. Bagian-Bagian Mesin Pemanen
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Gambar 12. Mesin pemanen padi (kanan dan Kiri)
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Gambar 13. Unit stang kemudi & Engine



3.

VI. Cara Pengendalian Mesin
Putaran engine/motor penggerak akan berpengaruh terhadap laju pemotongan batang padi,
rata-rata putaran engine/motor penggerak adalah 5000 rpm.
Kecepatan maju pemanenan tergantung kemampuan operator berkisar antara 1,5 - 2,5
km/jam, apabila kecepatan ini kurang, akan banyak waktu yang hilang (kapasitas kerja
pemanenan rendah), namun jika terlalu cepat ada kemungkinan batang padi tidak terpotong

dan terjadi meningkat susut tercecer pada jerami yang terikut.

Gambar 14. Posisi Pemanenan Padi Rebah

Untuk kondisi batang padi yang rebah, atur pemotongan berhadapan kerebahan padi.



VII. Persiapan Operasi

Langkah-langkah yang perlu dilakukan agar mesin pemanen tipe mower ini siap di operasikan,

sebagai berikut:

1.

Melakukan periksaan pada semua unit mesin pemanen untuk memastikan kondisi masing-

masing unit pemotong, stang kemudi, engine dalam keadan terpasang dengan baik.

Melakukan pengisian bahan bakar dalam keadaan mesin tidak hidup (off), sebanyak 80 %
penuh ( 0,8 — 1,0 It), menyetel tuas gas (throttle) pada kedudukan ¥ nya dari maksimum

dan usahakan posisi pisau pemotong ditempat yang paling jauh dan aman bagi operator.

Luruskan dan perbaiki posisi tali penggantung dan pengikat mesin pemanen tipe mower dan

periksa dudukan engine/motor penggerak jangan sampai berubah posisi.

Lubang kaitan ke penggandeng perlu diatur posisinya dengan kesesuaian. Apabila lubang
kaitan ke penggandeng sudah tepat, maka dilakukan penguatan klem, agar tidak mudah
bergeser kearah maju atau mundur terhadap dudukannya.

Atur ketinggian stang kemudi sesuai dengan ketinggian operator. Atur poros lubang stang
agar operator merasa nyaman dan mudah mengendalikan stang kemudi.

Sebelum mesin dihidupkan, periksa kembali baut dan mur tidak ada yang kendur. Sebelum
menghidupkan mesin pemanen, letakan posisi “throtle” (tuas gas) pada kedudukan 1/4
penuh. Karena pada posisi gas tersebut, ketika mesin hidup belum cukup kuat memutar pisau
pemotong. Selanjutnya hidupkan mesin dengan menggunakan starter tali. Setelah kondisi
mesin dalam keadaan hidup (idle), maka tuas gas (throtle) sedikit demi sedikit dinaikan dari
Y4 sampai 2/3 penuh. Sehingga secara perlahan-lahan pisau pemotong mulai ikut berputar.
Bagi operator yang belum berpengalaman (baru), sebelum kondisi mesin di hidupkan, perlu
melakukan latihan cara melakukan pemanenan yang dimulai dari kanan ke kiri dan sekaligus
memahami prinsip kerja mesin pemanen. Bahkan jika perlu melakukan latihan menggerakan
stang kemudi untuk mendorong jerami dari kanan ke sebelah kiri. Selanjutnya melakukan
cara mematikan mesin dengan menekan tombol off apabila mesin dikehendaki untuk segera
berhenti dan tunngu sesaat sampai pisau pemotong sudah berhenti dengan sempurna.

Setelah putaran pisau pemotong cukup tinggi (mampu memotong batang padi), maka mesin

pemanen siap melakukan pemanenan padi. Secara perlahan-lahan proses pemanenan



dilakukan dengan gerakan atau ayunkan mesin pemanen dari kanan ke kiri ke rumpun padi,
kemudian batang pengarah (feeder) akan mengkait rumpun padi untuk dipanen. Bersamaan
proses pemotong berlangsung pula gerakan mesin pemanen dari kanan kekiri untuk
meletakan padi yang sudah terpotong di letakan/direbahkan pada posisi kiri operator,
sehingga tersusun hasil potongan batang padi dalam satu baris. Setelah itu gerakan mesin
kembali ke awal atau ke kanan untuk siap melakukan pemotongan rumpun padi yang ada
didepanya. Demikian proses pemanenan berlangsung seterusnya.

. Untuk menghadapi padi yang rebah, maka gerakan dari kanan ke Kiri dibantu gerakan
operator untuk mengelilingi padi yang rebah. Gerakan pemanenan dari kanan ke kiri tidak
perlu sampai keliling, cukup menbentuk sudut 60 ° kemudian kembali ke posisi semula.

10. Sebelum mematikan mesin pemanen, sangat dianjurkan untuk membiarkan mesin hidup

beberapa saat pada posisi “idle”, kemudian baru mesin pemanen dimatikan dengan menekan
tombol saklar pada posisi off.
VIl Cara Melakukan Panenan Padi
1. Pasangkan sabuk tali penggantung mesin pemanen tipe mower dan sebelumnya jangan
pernah dilepas atau dirubah posisinya kepada kedudukan sesuai kondisi kerja dilapangan

dan atur tinggi stang kemudi sesuai kenyamanan kerja operator.

2. Mesin siap dioperasikan di lapangan denga kecepatan putar pisau pemanen sebesar 3400

- 3600 rpm.Kemudian lakukan pemanenan dari kanan ke Kiri.

3. Usahakan agar laju kecepatan maju mesin pemanen tipe mower pada saat melakukan

pemanenan padi sebesar 1, 5— 2,5 km per jam dapat dipertahankan.

IX.  Persiapan Lahan Pemanenan
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Walaupun mesin pemanen tipe mower tidak terkendala lokasi, seperti: bentuk petakan sawah
tidak beraturan, lahan bergelombang, berteras-teras, permukaan sawah miring, tergenang,
sempit, bahkan banyak padi yang rebah, maka sebelum kegiatan panen dilaksanakan, maka di
tepi lahan sawah perlu dipanen secara manual tujuanya agar mesin pemanen tipe mower

diperoleh tempat untuk melakukan pemanenan.

X Gerakan Panen Padi Menggunakan Mesin Pemanen Tipe Mower

1. Pemanen pada lahan lembek atau tergenang/berlumpur (pada panen padi) dilakukan
pemotongan batang padi dengan menggunakan ketinggian pemotongan batang 2- 3 cm
terhadap permukaan genangan.

2. Pada saat melakukan pemanenan jagung, konsentrasi operator harus penuh tertuju kepada
tegakan tanaman padi dan usahakan gerakan mesin tidak mengakibatkan butiran padi
terlepas dari jerami

3. Apabila putaran pisau pemanen terlalu tinggi, menyebabkan hasil pemotongan berjalan
sangat cepat dan menyebabkan penggunaan bahan bakar akan tinggi. Aturlah kecepatan
putaran mesin sedemikan rupa, sehingga diperoleh hasil pemotongan yang tepat dan

penggunaan bahan bakar lebih hemat.

4. Dianjurkan untuk selalu melaksanakan panen secara manual menggunakan sabit sebelum
digunakannya mesin pemanen dan di tempat-tempat yang sulit (pojokan ) yang sulit

dipanen dengan mesin pemanen padi tipe mower.

XI. Perawatan Dan Pemeliharaan

Mesin pemanen tipe mower menggunakan motor penggerak bensin 2 tak. Perawatan

mesin harus dilakukan secara periodik. Kegiatan perawatan dan pemeliharaan, harus seseuaikan

anjuran yang tertera pada Buku petunjuk untuk merk motor yang dipakai. Secara umum lakukan

hal-hal sebagai berikut :

11



1. Periksa baut-baut yang kendor secara periodik (sebaiknya dilakukan bersamaan pada saat
mencuci mesin pemanen).

2. Pergunakan bahan bakar yang berkualitas, agar motor tidak mudah rusak dan mempunyai
umur pakai panjang.

3. Tangki bahan bakar harus sering dikuras, agar terhindar dari adanya kondensasi udara
menjadi air didalam tangki.

4. Bersihkansah secara periodik: saringan udara, busi dan saringan bahan bakar sesuai buku
petunjuk merk motor yang dipakai.

5. Setiap selesai bekerja, mesin pemanen harus dibersihkan dan dicuci. Selesai dicuci beri
pelumas gemuk di bagian yang bergerak agar tidak mudah berkarat karena suhu udara
malam hari.

XIl. Cara Menyimpan Mesin

1. Bersihkan dan cucilah mesin pemanen tipe mower secara periodik.

2. Buka semua tali penggantung dan simpan ditempat kering.

3. Simpanlah mesin pemanen di tempat yang kering dan bersih, selimuti mesin agar
terhindar dari debu dan terik matahari.

a. Cara-Cara Mengatasi Gangguan
Gangguan yang sering terjadi pada mesin pemanen tipe mower dapat dilihat sebagai
berikut:
No. Masalah Sumber Masalah Solusi
Batang padi | Tanaman padi rebah dan Lakukan pemanenan lagi dg
tidak rumpun tidak beraturan dan | arah berlawanan terhadap
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terpotong | batang pengumpan tidak rebahnya tanaman.
terjangkau.
Arah mata pisau terbalik Betulkan kembali
Arah pemanenan salah Lakukan pemanen dengan

mengelilingi rumpun

Kecepatan putaran pisau Menggantikan engine
terlalu rendah

Adanya Umur tanaman kelewatan Segera dipanen.

susut panen
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